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PENGASIH (KR)-DPRD Kabupaten

Kulonprogo akan melakukan perubahan

terhadap Program Pembentukan Per-

aturan Daerah (Propemperda) 2022.

Menyusul bupati telah mengirimkan su-

rat nomor 180/1308 tanggal 19 April 2022

tentang Permohonan Perubahan Pro-

pemperda 2022. 

Hal tersebut terungkap dalam Rapat

Kerja Badan Pembentukan Peraturan

Daerah (Bapemperda) dengan Bagian

Hukum Pemkab Kulon progo, Rabu

(20/4), di Ruang Rapat Arjuna DPRD Ku-

lonprogo.

”Surat itu menindaklanjuti ketentuan

dalam Pasal 94 UU No 1 tahun 2022 ten-

tang Hubungan Keuangan Antara Peme-

rintah Pusat dan Pemerintah Daerah,”

ujar Ketua Bapemperda, Agung Raharjo

ST. 

Dikatakan Agung, bupati minta pe-

nangguhan pembahasan 2 Raperda, yai-

tu Raperda tentang Perubahan atas

Perda Kabupaten Kulonprogo nomor 20

tahun 2012 tentang Retribusi Pelayanan

Kesehatan Hewan pada Dinas Kelautan

Perikanan dan Peternakan, serta Raper-

da tentang Perubahan atas Perda Nomor

5 tahun 2012 tentang Retribusi Pelayan-

an Persampahan/Kebersihan. 

”Sebagai gantinya, bupati memasuk-

kan 2 judul Raperda baru yaitu Raperda

tentang Rencana Pembangunan Industri

Kabupaten Kulonprogo Tahun 2022-2042

dan Raperda tentang Retribusi Penggu-

naan Tenaga Kerja Asing,” jelas Agung. 

Dalam Rapat tersebut disepakati pula

untuk menunda pembahasan Raperda

tentang Kerukunan Antar Pemeluk Aga-

ma dan Kepercayaan di Kulonprogo dan

menggantinya dengan Raperda tentang

Perubahan terhadap Perda No 18 tahun

2015 tentang Penyelenggaraan Pendidik-

an Berkarakter. (Wid)

RESPONS UU NO 1/2022 

DPRD Ubah Propemperda 2022

SENTOLO (KR)-Capai-

an pencairan uang untuk

subsidi minyak goreng dan

sembako di Kabupaten Ku-

lonprogo hingga Kamis

(21/4) mencapai 44.999 dari

47.932 Keluarga Penerima

Manfaat (KPM) atau 93,88

persen. Diharapkan penya-

luran dalam dua hari ke de-

pan ini sudah 100 persen.

Kepala Dinas Sosial

Pemberdayaan Perempu-

an dan Perlindungan Anak

(Dinsos P3A) Kabupaten

Kulonprogo Drs Y Irianta

MSi menjelaskan, bantuan

yang diterima KPM sebe-

sar Rp 500 ribu dari Ke-

mensos RI meliputi subsidi

minyak goreng Rp 300 ribu

per tiga bulan (perbulan

Rp 100 ribu) dan bantuan

program sembako Rp 200

ribu bulan Mei.

”Penyaluranya melalui

Kantor Pos masing-masing

kapanewon. Ini sudah

berlangsung sejak 12 April,

sempat berhenti pada 13

April, kemudian mulai lagi

hingga sekarang. Sedang-

kan sejumlah 2.933 me-

mang disepakati dari awal

untuk yang lanjut usia

(lansia), difabel dan lain-

nya diantar oleh PT Pos,”

urai Irianta, Kamis (21/4). 

Sedangkan khusus ban-

tuan sembako atau Ban-

tuan Pangan Non Tunai

(BPNT) bulan April dan

Juni akan disalurkan Juni.

”Nanti akan dikembalikan

seperti semula yakni non

tunai melalui e-Warong

setelah sebelumnya pada 3

bulan (Januari, Februari,

Maret) serta Mei tunai,”

ujar Irianta. 

Sebagai persiapan untuk

penyaluran non tunai atau

BPNT sembako bulan

April dan Juni, pihaknya

menurut Irianta, sudah

berkoordinasi dengan di-

nas, pemasok, maupun

kalurahan. Sehingga me-

kanisme nanti akan kem-

bali seperti semula yakni

non tunai melalui Bank

BNI. (Wid)

PENCAIRAN SUBSIDI 

Migor dan Sembako Capai 93,88 Persen

WONOSARI (KR) - Taman

Patung Sapi di Pedukuhan Sumber

Mulyo, Kalurahan Kapek Kapane-

won Wonosari yang dibangun oleh

Dinas Lingkungan Hidup (DLH)

tahun 2017 baru saja diserahkan

pengelolaannya kepada pemerintah

kalurahan. Semula pembangunan

taman teresebut akan berkelanjut-

an tiap tahunnya, tetapi sejak di

bangun tahap I tahun tahun 2017

belum ada tambahan kegiatan hing-

ga terjadi pandemi Covid-19. 

Bahkan penyerahan tersebut baru

saja dilakukan setelah pemerintah

kalurahan mempertanyakan lagi

kepada DLH Gunungkidul. Kepala

DLH Agus Priyanto SH tidak menje-

laskan penyerahan yang memakan

waktu lebih 4 tahun. ”Sekarang su-

dah diserahkan dan dikelola peme-

rintah kalurahan,” katanya, Kamis

(21/4).

Taman Patung Sapi tersebut, lata

Lurah Kepek Bambang Setyawan,

sebagai kompensasi atas keberhasi-

lan peternak Pedukuhan Sumber

Muluyo juara kabupaten Gunung-

kidul dan maju ke DIY. Atas keber-

hasilan itu DLH menyampaikan in-

formasi akan membangun Taman

Patung Sapi. Janjinya pogram terse-

but akan selalu dikomunikasikan

dengan masyarakat. 

Kenyataannya patungnya tidak

sesaui dengan harapan warga.

Kelompok Peternak Sumber Mulyo

juara karena mengembangkan sapi

jawa putih. Sehingga patung sapi di-

harapkan sapi putih yang gagah dan

semangat. Ternyata dibuatkan pa-

tung sapi yang loyo. Karena sudah

diserahkan ke kalurahan segera

akan dilakukan pembangunan. Se-

karang sudah mulai dipasang  con-

blok. Selanjutnya Patung Sapi akan

kami ganti sesuai dengan harapan

masyarakat, sapi putih jawa yang

gagah. ”Seperti yang sebelumnya

sudah dipasang masyarakat,” tam-

bahnya. (Ewi)

TAMAN PATUNG SAPI SUMBER MULYO

Setelah Mangkrak 4 Tahun, Baru Diserahkan 

Sub Koordinator Substansi Sertifi-

kasi BBPOM Yogyakarta, Ratna

Widi Astuti mengatakan ada 2 titik

yang menjadi sasaran pengujian.

”Uji makanan yang kita lakukan

yang dijual di Pasar Ramadan Pur-

bosari Wonosari dan Candirejo Se-

manu,” katanya, Kamis (21/4)..

Terdapat sebanyak 16 sampel

makanan yang diambil dari 2 lokasi

tersebut dengan  belasan sampel

makanan yang dicurigai mengan-

dung bahan berbahaya hingga un-

tuk diuji laboratorium.

Pengujian dilakukan secara cepat

sehingga bisa langsung diketahui

hasilnya. Berdasarkan hasil peme-

riksaan yang dilakukan, belum dite-

mukan adanya makanan untuk ber-

buka puasa yang mengandung ba-

han berbahaya di Gunungkidul. 

”Sampai saat  ini tidak kami te-

mukan makanan dengan kandung-

an bahan berbahaya di Gunung-

kidul,” ujarnya.

Kabupaten Gunungkidul menjadi

lokasi ke-7 yang dijadikan sasaran

pengujian makanan dan saat ini su-

dah sebanyak 113 sampel makanan

yang diperiksa.

Setidaknya ada 4 jenis bahan ber-

bahaya yang  digunakan pada ma-

kanan. Antara lain formalin, boraks,

pewarna merah Rodhamin serta pe-

warna kuning Metanil.

Kaeena itu asyarakat perlu was-

pada dan betul-betul mengecek ma-

kanan yang hendak dibeli. Dari 4

bahan berbahaya tersebut bisa dili-

hat secara kasatmata. 

Begitu juga dengan makanan me-

ngandung boraks, yang biasa digu-

nakan sebagai pengenyal. Ratna ju-

ga mengimbau masyarakat mewas-

padai makanan dengan warna men-

colok. 

”Jika ada indikasi penggunaan ba-

han berbahaya, perlu ada  penguji-

an,” terangnya. (Bmp)

SIDAK BBPOM YOGYAKARTA

Menguji Sampel 16 Makanan Takjil 
WONOSARI (KR) - Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan (BBPOM) Yogyakarta menguji sejumlah sampel
makanan takjil yang dijual di Kabupaten Gunungkidul.

KR-Endar Widodo

Taman Patung Sapi Sumber Mulyo Kepek Wonosari.

KR-Widiastuti 

Pencairan subsidi minyak goreng dan sembako di

Kantor Pos Sentolo.

WONOSARI (KR) -

Komite Nasional Pemuda

Indonesia (KNPI)

Gunungkidul melakukan

deklarasi tolak seruan aksi

demontrasi pada (21/4) dan

(25/4). Seruan aksi menolak

penundaan Pemilu dan ja-

batan tiga periode presiden

disebut rawan untuk dipoli-

tisasi.  ”Politisasi isu pemilu

akan ditunda masa Jabatan

Presiden akan Diperpanjang

sudah dijawab tegas oleh pe-

merintah dan selayaknya

harus diakhiri.  Bukan seba-

liknya, terus dijadikan alat

propaganda  yang justru

akan memperparah

keadaan dengan seruan

seruan aksi yang cenderung

memecah persatuan,” kata

Wakil Ketua Bidang Orga-

nisasi KNPI Gunungkidul

Aris Budiyono dalam acara

sarasehan di Rest Area

Asmaraloka Karangasem,

Paliyan, Rabu (20/4).

Dalam acara ini organisa-

si pemuda mengajak seluruh

elemen masyarakat dan

kepemudaan untuk melaku-

kan kegiatan positif demi

meningkatkan geliat pereko-

nomian. Diungkapkan,  or-

ganisasi kepemudaan sepa-

kat menolak dan tidak men-

dukung aksi yang kon-

traproduktif dengan sema-

ngat memenangi Pandemi.  ì

Sarasehan ini sudah dilak-

sanakan yang ke empat.

Mengundang 30 organisasi

kepemudaan dibawah KN-

PI. Sebelumnya juga dise-

lenggarakan di Kalurahan

Ngunut, Kapanewon Pla-

yen,” ujarnya.                 (Ded)

WONOSARI (KRI) -

Bupati Gunungkidil H

Sunaryanti bersama

Tim Pengendali Inflasi

Daerah (TPID) DIY melaku-

kan pemantauan ketersedi-

aan dan harga pokok menje-

lang Idul Fitri 1443 Hijriyah

di Pasar Playen dan Toserba

Sambipitu,Patuk Rabu

(20/4).Pemantauan ini di-

lakukan untuk mengetahui

ketersediaan dan harga ba-

han pokok jelang hari raya

lebaran.”Untuk stok bahan

pangan masih aman dan

cukup memenuhi kebu-

tuhan pasar, untuk harga

bahan pokok memang meng-

alami kenaikan tetapi tidak

terlalu signifikan,”kata

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta disela peman-

tauan Rabu (20/4).

Dari pemantauan sejum-

lah pasar da  toserba yang

ada untuk ketersediaan ba-

han pokok cukup aman dan

hal ini diperkirakan berta-

han hingga lebaran men-

datang. Meskipun dari fam-

ta lapangan ada sejumlah

komuditas bagan pokok

yang mengalami jenaikan

dalam kisaran antara 2-3

persen. ”Untuk stok pangan

cukup dan kami minta dinas

terkait terus berusaha agar

janga  sampai terjadi kelang-

kaan komuditas bapok hing-

ga lebaran nsnti,” imbuhnya.

Semntara Asisten Pereko-

nomian dan Pembangunan

Sekretariat Daerah DIY Tri

Saktiyana mengatakan un-

tuk saat ini jumlah pengun-

jung pusat perbelanjaan dan

pasar sudah terjadi pening-

katan  pembeli  jika diban-

dingkan 2 minggu yang lalu

Untuk pasar tradisional

memang yang sulit  minyak

goreng namun Pemda

Gunungkidul sudah melaku-

kan operasi di pasar dan un-

tuk minyak goreng operasi

pasar juga sudah sampai ke

desa-desa. Untuk  kenaikan

harfa paling signifikan terja-

di pada minyak goreng baik

kemasan maupun curah,

harga minyak goreng masih

berkisar antara Rp 25 ribu

sampai Rp 30 ribu, untuk

daging ayam masih cen-

derung stabil di kisaran Rp

38 ribu.                           (Bmp)

BUPATI DAN TPID GUNUNGKIDUL

Lakukan Pantauan Ketersediaan Bapok  

KR-Dedy EW

Deklarasi tolak segala bentuk aksi provokasi.

KNPI TOLAK SERUAN DEMONSTRASI PENUNDAAN PEMILU 

Rawan untuk Ajang Politisasi

KR-Bambang Purwanto

Bupati dan TPID Gunungkidul pantau ketersediaan
Bapok di Pasar Playen.


